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ABSTRACT - This research aims to determine the 

amount of monthly production and to determine the 

income of women shellfish peelers. This research was 

carried out in 4 villages, namely Karang Sambung 

Village, Sambeng Village, Mundu Village and Gebang 

Village for 6 months. The method used is a survey. The 

results obtained showed that the highest average 

production was in September in the villages of Gebang, 

Karangsambung and Mundu. Meanwhile, in Sambeng 

Village, the highest average production is in October 
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ABSTRAK – Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah produksi perbulan dan untuk 

mengetahui pendapatan Wanita pengupas kerang. 

Penelitian ini dilaksanakan di 4 desa yaitu Desa 

Karang Sambung, Desa Sambeng, Desa Mundu dan 

Desa Gebang selama 6 bulan. metode yang 

digunakan yaitu survey. Hasil yang didapatkan 

bahwa rata-rata produksi tertinggi yaitu pada bulan 

September di desa Gebang, Karangsambung dan 

Mundu. Sedangkan di Desa Sambeng rata-rata 

produksi tertinggi pada bulan oktober 

 

Kata Kunci: Kerang, Pendapatan, Wanita nelayan 

 
 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Cirebon merupakan salah satu 

wilayah penghasil berbagai jenis kerang. Kerang 

yang banyak digemari masyarakat yaitu kerang dara 

dan kerang hijau, bahkan saat ini kerang hijau 

menjadi komoditas yang dibudidayakan. Kerang 

yang diperoleh dari hasil budidaya dan hasil 

tangkapan nelayan dapat dijual secara langsung 

ataupun diolah terlebih dahulu, salah  

satunya dilakukan pengupasan kerang. Kegiatan 

mengupas kerang dilakukan oleh para wanita. 

Keterlibatan wanita dalam kerja produktif akan 

menimbulkan perubahan sosial, masuknya wanita 

dalam pasar kerja atau kerja produktif berpengaruh 

terhadap kegiatan ekonomi rumah tangga, sehingga 

dapat terjadi perubahan struktur ekonomi keluarga 

dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

Masyarakat yang bertempat tinggal 

disepanjang garis pantai sebagian besar bekerja 

sebagai nelayan. Sudah tidak dipungkuri lagi 

pendapatan nelayan yang tidak menentu karena 

dipengaruhi oleh cuaca. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama (2008), menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan kepala keluarga 

berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah tangga. 

Hal ini menegaskan bahwa kesejahteraan dalam 

rumah tangga sangat tergantung pada sosok kepala 

keluarga tanpa dipengaruhi oleh anggota rumah 

tangga lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhayati (2007) juga menunjukkan bahwa yang 

mempengaruhi kemiskinan dalam rumah tangga 

adalah pendapatan dan pendidikan, sedangkan yang 

mempengaruhi pendapatan adalah tenaga kerja dan 

investasi. 

Penelitian ini menunjukkan betapa erat 

kaitannya antara kondisi kemiskinan rumah tangga 

dengan anggota rumah tangga yang bekerja dan 
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tingkat pendidikan anggota rumah tangga. 

Ketidakpastian pendapatan yang diperoleh oleh 

kepala keluarga sebagai nelayan mendorong 

anggota rumah tangga lainnya seperti istri untuk 

bekerja   sehingga   dapat   memenuhi   kebutuhan 

hidup rumah tangga, maka dari itu para istri 

nelayan ikut bekerja sebagai pengupas kerang. 

Istri nelayan mempunyai andil yang tidak kecil di 

dalam menambah pendapatan dan mewujudkan 

kesejahteraan keluarga. Maka dari itu perlu 

dilakukan identifikasi pendapatan dari hasil 

mengupas kerang tersebut sehingga dapat 

dikatakan bisa meningkatkan perekonomian 

keluarga. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pendapatan 

Pendapatan dapat diartikan sebagai suatu 

proses menuju berdaya kepada pihak yang belum 

bekerja (Ambar Teguh, 77). Menurut Schumaker 

yang dikutip kembali oleh Harry Hikmat, 

Pendapatan secara luas artinya suatu kelompok 

masyarakat miskin yang dapat diberdayakan 

melalui ilmu pengetahuan sehingga dapat berperan 

sebagai agen pembangunan yang dapat membantu 

dan sangat bermanfaat. Menurut McArdle juga 

mengartikan Pendapatan sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan oleh orang- orang yang 

bersepakat melaksanakan keputusan tersebut. 

Orang-orang yang bersepakat itulah yang 

merupakan sebuah keharusan. untuk lebih 

diberdayakan dengan melalui usaha mereka sendiri 

dalam rangka mencapai tujuan mereka tanpa 

bergantung pada yang lain. 

Pendapatan dalam bahasa inggris yaitu 

“empowerment” yaitu suatu usaha untuk 

membangun kemampuan masyarakat dengan cara 

mendorong dan membangkitkan potensi yang 

dimiliki dan mengembangkan potensi tersebut 

dengan tindakan yang nyata. Hal yang mendasar 

dari Pendapatan adalah memperkuat kekuasaan 

masyarakat yang lemah sehingga masyarakat mampu 

dan memiliki kekuatan dalam hal : a) Memenuhi 

kebutuhan meliputi pangan, sandang, papan sehingga 

masyarakat memiliki kebebasan baik itu kebebasan 

berpendapat maupun bebsar dari rasa lapar. b) 

Menjangkau sumber produktif baik aset maupun 

potensi yang mana masyarakat dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh apa yang mereka 

butuhkan. c) Berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan keputusan yang dapat 

mempengaruhi (Agus Afandi, 2013). 

Jadi Pendapatan wanita nelayan adalah upaya 

yang secara langsung memberi dan mendorong 

wanita nelayan untuk mengembangkan potensi yang 

ada di Kabupaten Cirebon ini bisa dilakukan dengan 

cara bukan saja pengolahan pengupasan kerang saja 

tetapi dapat berkelanjutan bisa mengolah membuat 

inovasi menjadi makanan yang bisa menambah 

pendapatan keluarga. 

Kerang 

Kerang memiliki dua buah cangkang simetris 

dengan variasi ukuran maupun bentuknya dan 

memiliki umbo pada bagian dorsal, mempunyai kaki 

otot berbentuk seperti kapak berfungsi untuk 

menambatkan diri atau menggali dan insang tipis 

berlapis-lapis yang terletak pada mantel cangkang 

(Campbell et al., 2003). Kerang mempunyai sebaran 

yang luas sehingga dapat ditemukan diberbagai 

ekosistem kawasan perairan yaitu estuaria, pantai 

berpasir, pantai berbatu, terumbu karang, padang 
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lamun, danau, sungai dan mangrove. 

Jenis kerang yang dihasilkan oleh nelayan di 

Kabupaten Cirebon dan biasa dikonsumsi yaitu 

kerang darah, kerang dara, kerang hijau. Kerang 

dapat dijadikan sumber bahan makanan protein 

hewani untuk memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat, baik dikonsumsi secara langsung 

dalam kondisi segar maupun dalam bentuk olahan. 

Kerang sebagai salah satu sumber protein hewani 

yang tergolong dalam Complete Protein, karena 

kadar asam amino essensialnya yang tinggi (85% 

– 95%). Kerang juga mengandung vitamin B12 

yang tinggi sekitar 98.9 mg/100 mg. Karbohidrat 

pada kerang sebesar 3,6 gr, lemak 1,1 gr, kalsium 

133 mg, fosfor 170 mg, dan zat besi 3 mg. Selain itu 

di dalam kerang juga terdapat vitamin A sebanyak 

300 IU, vitamin B1 0,01 mg dan vitamin C 0 mg. 

Kerang kaya akan mineral, kandungan mineral yang 

tertinggi adalah besi (28 mg /100 gr) dan selenium 

(64 mg/100 gr) (Tari et al., 2 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di empat lokasi berbeda yaitu: 

Desa Karang Sambung, Desa Sambeng, Desa 

Mundu dan Desa Gebang. Waktu untuk 

pengambilan sampel responden mulai bulan Januari 

sampai dengan Juni 2022. 

Masing-masing lokasi diambil 10 

responden. Metode yang digunakan ialah metode 

survey dan hasil yang didapatkan dianalisis 

secara deskriptif. 

Untuk menghitung pendapatan bersih 

Wanita pengupas kerrang digunakan rumus; 

𝜋 = 𝑇𝑅 – 𝑇C 

Dimana: 

𝜋 = PendapatanBersih(Rp) 

TR = Pendapatan Kotor (Rp) 

TC = Total Biaya (Rp) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi yang dihasilkan dari tiap-tiap desa 

berbeda-beda, hal ini dikarenakan pasokan kerang 

hijau utuh (karkas) berbeda pula ditiap desa. Rata-

rata produksi di 4 desa dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

Grafik 1. Rata-Rata Produksi/Bulan dan Rata-

Rata Pendapatan Bersih/Bulan 

Grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata 

produksi tertinggi pada masing-masing desa yaitu 

pada bulan September di desa Gebang, 

Karangsambung dan Mundu. Sedangkan di Desa 

Sambeng rata-rata produksi tertinggi pada bulan 

oktober. Hal ini diduga karena adanya curah 

hujan yang mempengaruhi produksi dari kerang 

hijau tersebut. Menurut BPS Kabupaten Cirebon 

(2021) produksi perikanan laut tertinggi pada 
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bulan September dan pada bulan September ini 

curah hujan di Kabupaten Cirebon hanya 4mm3, 

sesuai pendapat Rais (2015) bahwa pada bulan 

Mei hingga September merupakan puncak 

musim kemarau, sedangkan pada Bulan Oktober 

hingga Desember telah memasuki musim 

penghujan. Curah hujan secara langsung dapat 

mempengaruhi lingkungan sekitar (Putuhena, 

2011), terutama kualitas air, selain itu curah 

hujan hujan juga berpengaruh nyata terhadap 

hasil tangkapan, dimana pada musim penghujan 

cenderung mengalami penurunan dan 

meningkat pada musim kemarau (Rais, 2015). 

Pendapatan merupakan penghasilan yang 

diterima oleh masyarakat berdasarkan 

kinerjanya, baik pendapatan uang maupun 

bukan uang selama periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan maupun tahunan (Martina, 

2022). Pendapatan berbanding lurus dengan 

hasil produksi, semakin tinggi produksi maka 

semakin tinggi pula pendapatan yang 

didapatkan para Wanita pengupas kerang.  

Terlihat dari grafik diatas bahwa dari ke-

3 desa ( Gebang, Karang sambung dan Mundu) 

rata-rata pendapatan tertinggi yaitu pada bulan 

September sedangkan di Desa Sambeng rata-

rata pendapatan tertinggi di bulan Oktober. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari hasil identifikasi pendapatan 

wanita pengupas kerang dari 4 desa dalam rata-rata 

per bulan mampu mendapatkan hasil kupas kerang 

sebanyak : Gebang 222,5 Kg, Sambeng 181,25 Kg, 

Sambeng 188,05 Kg, Mundu 388,277, sedangkan 

pendapatan rata-rata dari wanita pengupas kerang per 

bulan, sebesar : Gebang Rp. 1.261.323./bln, 

Sambeng Rp. 726.667/bln, Karang sambung Rp. 

752.200, Mundu Rp. 1.473.282. Adapun rata-rata 

prduksi per bulan dari 4 desa 245,13 Kg dan rata-rata 

pendapatan wanita pengupas kerang dari 4 desa Rp. 

1.053.368,025.  kontribusi ≥ 50 % dari total 

pendapatan keluarga maka kontribusi besar, yaitu 

44,75%. 
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